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ABSTRACT 
 The research aims on discovery the description and the influence of Problem 
Based Learning Model with Problem Posing Approach on mathematics creativity and 
Student Activity on The Material of Cubes and Beams of Class VIII Student at 
SMPN 7 Polewali. The research was free experiment research which employed one 
group pretest-posttest design. The result of research reveal that (1) the student’ 
Mathematics creativities before applying problem based learning with problem posing 
approach to class VIII B student at SMPN 7 Polewali show that 23 student are in 
uncreative category and 1 student is less creativity category, the student’ mathematics 
creativity after applying problem based learning with problem posing approach to class 
VIII B student at SMPN 7 Polewali shows that 1 student is in very creativity, 5 
student are in creativity category, 17 student are in fairly creative category and 1 
student is in less creativity category, (2) the description of the students’ learning 
activity after applying  problem based learning with problem posing approach to class 
VIII B student at SMPN 7 Polewali overall is in active category, (3) problem based 
learning with problem posing approach gives influence to class VIII B student at 
SMPN 7 Polewali with gain score in medium category. 
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baik. Melalui pendidikan dapat dibentuk manusia yang mampu membangun 
dirinya sendiri dan bangsanya. Pendidikan merupakan suatu proses dimana 
proses tersebut memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui perubahan 
tingkah laku seseorang. Pendidikan adalah suatu tahapan kegiatan 
menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, 
kebiasaan dan sikap. Maka dari itu perlu dilakukan peningkatan mutu 
pendidikan (Utomo, 2013: 6). 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui beberapa cara, 
yaitu pengembangan kurikulum, peningkatan mutu lingkungan pengajar serta 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Cara-cara tersebut haruslah 
diperhatikan karena yang berperan aktif dalam pelaksanaan dan kegiatan 
kurikulum adalah guru, sedangkan yang berperan aktif sebagai subjek adalah 
siswa. Interaksi antara guru dengan siswa diperlukan agar tujuan pembelajaran 
yang diinginkan dapat tercapai. (Utomo, 2013: 6). 
Matematika merupakan sarana berpikir deduktif dalam menemukan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dewasa ini matematika tidak 
lagi dipandang sebagai ilmu pengetahuan dasar, tetapi lebih dari itu, 
matematika telah menjadi  sarana untuk mengkaji hakikat keilmuan sehingga 
tidak dapat disangkal lagi bahwa untuk menunjang keberhasilan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan tekologi peranan matematika sangat strategis dan 
menentukan. Matematika sebagai sarana berpikir ilmiah sangat diperlukan 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif, logis, sistematis dan teliti 
dalam diri siswa.  Matematika juga merupakan dasar yang diperlukan siswa 
untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang 
lebih tinggi. Bahkan  matematika berperan dalam upaya meningkatkan sumber 
daya manusia dan sebagai tiang penopang perkembangan ilmu dan teknologi 
Ahmad Talib ( 2014: 237 ) mengemukakan bahwa posisi guru dalam 
pembelajaran matematika adalah untuk mendiskusikan dan berkonsultasi 
dengan siswa, atau menginstruksikan siswa untuk berdiskusi dengan siswa lain 
dalam pembelajaran kelompok, mereka tidak dalam posisi untuk memberikan 
jawaban akhir yang tersedia. Makna diskusi dan negosiasi dalam kasus ini adalah 
membuat masalah rutin, atau memberi masalah berupa pertanyaan yang 
menantang siswa untuk berpikir lebih banyak dan mendiskusikan dan 
bernegosiasi lebih jauh untuk menyelesaikan masalah. 
Dalam pembelajaran matematika di sekolah masih banyak guru yang 
menggunakan metode mengajar yang berpusat pada  guru (teacher centered). 
Guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung 
monoton. Siswa dijadikan objek pembelajaran dan  guru berusaha memberikan 
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informasi sebanyak-banyaknya, sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan 
yang cukup untuk merenungkan apa yang diberikan oleh guru. Bagi mereka 
yang terpenting adalah dapat menyelesaikan soal-soal berdasarkan contoh-
contoh yang diberikan. Salah satu tujuan yang diharapkan yaitu seorang guru di 
sekolah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar matematika yaitu 
mengaitkan setiap materi pelajaran yang diberikan dan penanaman konsep dasar 
yang kuat. Selain itu hal mendasar  yang paling  dituntut terhadap siswa  dalam 
proses pembelajaran adalah kreativitas siswa dimana siswa mampu 
mengembangkan informasi yang berkaitan dengan matematika 
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi, maka perlu 
adanya sesuatu pembelajaran yang dapat membelajarkan siswa dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan kreativitas belajarnya. 
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa yaitu 
model pembelajaran berbasis masalah dan pendeatan pembelajaran problem 
posing.  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang 
menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran 
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran. Masalah 
yang disajikan pada siswa merupakan masalah kehidupan sehari-hari 
(kontekstual). Pembelajaran berbasis masalah ini dirancang dengan tujuan 
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, belajar berbagai 
peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman-pengalaman 
nyata. 
Pendekatan pembelajaran problem posing dalam pembelajaran dapat 
melatih siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. Dalam pembelajaran yang menerapkan 
problem posing, perasaan tersebut dapat direduksi. Siswa dituntun untuk 
mengajukan masalah atau pertanyaan sesuai minat mereka dan memikirkan 
cara penyelesaiannya. Perhatian dan komunikasi matematika siswa melalui 
model pembelajaran  problem posing akan lebih baik, karena pertanyaan atau 
soal yang berkualitas hanya mungkin dapat diajukan dan diselesaikan oleh siswa 
yang mempunyai perhatian sungguh-sungguh terhadap pelajaran matematika 
sehingga dapat memunculkan kreativitas siswa di dalam kelas. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan pendekatan 
One Grup Pretest-Posttest Design. Penelitian ini akan menggunakan model PBL 
dengan pendekatan Problem Posing sebagai perlakuan terhadap kelas 
eksperimen.  
A. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah pretest and postest only 
design ditunjukkan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Pre-Test Treatment Post-Test 
 T  
Sumber: Sugiyono (2012) 
B. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 7 polewali tahun pelajaran 2016/2017, yang terdiri dari  
kelas pararel dengan jumlah siswa 68. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII B 
terdiri dari 24 siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi keterlaksanaan penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
dengan pendekatan Problem Posing dalam pembelajaran matematika 
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model  Problem 
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Problem Posing 
Tabel 2.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Model PBL dengan pendekatan 
Problem Posing 







Terlaksana dengan baik 
Terlaksana dengan baik 
Terlaksana dengan baik 
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Pertemuan Rata-rata TKP Kategori 
Pertemuan IV 4,50 Terlaksana dengan baik 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pada setiap pertemuan  tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik. Dari 
rata-rata tingkat keterlaksanaan pembelajaran (TKP) juga terlihat adanya 
peningkatan terkait keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Problem Posing yang 
diterapkan dalam penelitian ini. 
b. Deskripsi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Problem Posing 
 
Tabel 3.  Kategori skor rata-rata aktivitas siswa 
Aspek Pertemuan Rata-rata tiap 
aspek 
Kategori 
I II III IV 
1 2,17 2,67 2,50 2,84 2,55 Aktif 
2 2,00 2,84 3,00 3,34 2,80 Aktif 
3 2,67 3,00 2,67 2,84 2,80 Aktif 
4 2,17 2,50 2,50 3,00 2,54 Aktif 
5 2,34 2,67 3,00 2,34 2,59 Aktif 
6 3,17 3,34 3,17 3,34 3,26 Aktif 
Rata-rata Total 2,76 Aktif 
Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa kategori aktivitas siswa pada 
umumnya berada pada kategori aktif. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan model Problem 
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Problem Posing untuk keenam aspek 
yang diamati memenuhi kriteria yang telah ditetapkan pada Bab III dengan 
rata-rata total 2,76 yang berada pada kategori aktif. 
c. Deskripsi hasil belajar matematika siswa menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan Problem Posing 
Tabel 4.  Distribusi dan persentase skor hasil kreativitasr matematika siswa  
(posttest) 
No Interval skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 90-100 Sangat Tinggi 1 4,17 
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2 80-89 Tinggi 5 20,83 
3 65-79 Sedang 17 70,83 
4 55-64 Rendah 1 4,17 
5 0-54 Sangat Rendah 0 0,00 
Jumlah 24 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat digambarkan bahwa dari 24 siswa kelas VIII 
B SMPN 7 polewali yang dijadikan sampel penelitian, pada umumnya memiliki 
tingkat hasil kreativitas matematika yang sedang.  
   Tabel 5. Hasil pengkategorian N-Gain siswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
 Rendah 0 0,00 
 Sedang 21 87,5 
 Tinggi 3 12,5 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh bahwa 21 siswa berada pada kategori 
sedang dan 3 siswa berada pada kategori. Sehingga rata-rata N-Gain hasil belajar 
siswa adalah 0,62 yakni berada pada kategori sedang. 
2. Hasil analisis inferensial 
a. Uji normalitas 
Hasil kreativitas matematika siswa 
a) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII.A SMPN 1 Saluputti, Kabupaten 
Tana Toraja setelah diajar menggunakan model PBL dengan pendekatan 
Problem Posing. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan  Shapiro-Wilk Normality 
Test, untuk data posttest diperoleh  sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Uji normalitas data posttest 
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
Posttest 0,947 24 0,271 
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Karena p-value lebih dari , maka dapat disimpulkan bahwa  
diterima sehingga data posttest berasal dari populasi terdistribusi normal. Dengan 
demikian, uji-t dapat diterapkan. 
b) Gain ternormalisasi siswa kelas VIII B SMPN 7 Polewali yang diajar 
menggunakan model PBL dengan pendekatan Problem Posing 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Shapiro-Wilk Normality 
Test, untuk data gain diperoleh  sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 
7. 
Tabel 7.  Uji normalitas data gain 
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
Gain 0,922 24 0,072* 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Karena p-value lebih dari , maka dapat disimpulkan bahwa  
diterima sehingga data gain berasal dari populasi terdistribusi normal. Dengan 
demikian, uji-t dapat diterapkan. 
b. Uji-t  
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab III bahwa uji-t digunakan 
untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh penerapan model PBL 
dengan pendekatan Problem Posing pada kreativitas matematika siswa. Adapun 
hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. 
1) Hasil kreativitas matematika siswa 
a) Hasil kreativitas  matematika siswa kelas VIII B SMPN 7 Polewali setelah 
diajar menggunakan model PBL dengan pendekatan Problem Posing. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t satu sampel (one sample t-test) 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.7. 
 
Tabel 8. Uji t satu sampel data posttest 
 Test Value = 60 




Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Posttest 4,134 23 0,000 8,88333 4,766 13,0007 
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Hasil uji t satu sampel untuk data posttest pada Tabel 8, menunjukkan 
bahwa , maka  ditolak. Hal ini berarti 
bahwa siswa yang diajar melalui penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan problem posing terhadap kreativitas matematika 
siswa berpengaruh pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 7 Polewali. 
b) Gain ternormalisasi siswa kelas VIII B SMP Negeri 7 Polewali yang diajar 
menggunakan model PBL dengan pendekatan Problem Posing 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t satu sampel (one sample t-test) 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Uji t satu sampel data gain 
 Test Value = 0,29 




Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Gain 16,493 23 0,000 0,31625 0,2766 0,3559 
Hasil uji t satu sampel untuk data gain pada Tabel 9, menunjukkan 
bahwa , maka  ditolak. Hal ini berarti 
bahwa gain ternormalisasi siswa kelas VIII B SMP Negeri 7 Polewali yang diajar 
menggunakan model PBL dengan pendekatan Problem Posing berada pada 
kategori minimal sedang. 
PEMBAHASAN 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Hasi Hasil observasi keterlakasanaan penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan problem posing terhadap kreativitas 
matematika dan aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dari tiap pertemuan 
hal ini dapat dilihat dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pada 
setiap pertemuan. Pada kegiatan awal yaitu menggali pengetahuan awal siswa 
yang meliputi mengkondisikan kelas, mengkomunikasikan model dan tujuan 
pembelajaran, mempersiapkan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman siswa, pada setiap 
pertemuan kemampuan guru mencapai nilai minimal 3. Suatu pemahaman 
konsep itu bermakna jika dibangun dan dikaitkan dengan pengalaman hidup 
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seseorang. Oleh karena itu, dengan mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman hidup siswa pada awal pembelajaran memungkinkan peserta didik 
untuk mengenal konsep secara bermakna.  
Pada kegiatan inti, nilai setiap aspek pada setiap pertemuan yang 
dicapai guru minimal 3 yang berarti cukup baik. Kemampuan guru yang 
ditekankan adalah kemampuan pada fase 3 dan fase 4 yaitu guru meminta siswa 
mendiskusikan masalah atau pertanyaan yang ada pada LKS yang sudah 
dibagikan dan menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, dalam fase ini 
guru juga meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan mereka.  
2. Aktivitas Siswa 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing terhadap 
aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata keenam kategori yang diamati 
berada dalam kategori aktif. Bentuk aktivitas siswa yang diharapkan tercapai, 
yaitu: (1) Memperhatikan/mendengarkan informasi/penjelasan guru, (2) 
Membaca dan memahami materi pelajaran pada buku siswa atau LKS, (3) 
Berinteraksi/ berdiskusi/ bekerjasama dengan teman dalam membuat soal dan  
menyelesaikan masalah yang ada dalam lembar kegiatan siswa, (4) 
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mengumpulkan LKS, (5) 
Mengerjakan kuis yang diberikan secara Individu, dan (6) Membuat atau 
mencatat rangkuman pelajaran/ kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang diharapkan terpenuhi. 
Hal ini sesuai dengan indikator aktivitas yang diharapkan pada penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing 
terhadap aktivitas siswa yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya. 
3. Hasil Kreativitas Matematika Siswa 
Berdasarkan skor pretest yang diperoleh sebelum menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing terhadap 
kreativitas matematika siswa menunjukkan bahwa tingkat kemampuan awal 
siswa rata-rata masih berada pada tahap rendah . Skor maksimum yang 
diperoleh siswa adalah 46,20 dari skor ideal 100. Namun, hasil kreativitas 
matematika siswa setelah diajar dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan pendekatan problem posing terhadap kreativitas matematika 
siswa rata-rata berada pada kategori tinggi. kreativitas matematika siswa juga 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan setelah proses penerapan 
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model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing 
terhadap kreativitas matematika siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai gain 
yang diperoleh siswa yakni 0,62 yang berada pada kategori sedang. Peningkatan 
tersebut tidak lepas dari kompleksitas pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing terhadap 
kreativitas matematika siswa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
peningkatan tingkat kreativitas siswa dalam membuat soal, hal itu terlihat pada 
lembar kerja siswa dimana siswa merancang sebuah masalah dalam bentuk soal 
matematis kemudian soal yang dirancang tersebut memiliki cara penyelesaian 
dan jawaban yang banyak. Soal dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
memenuhi kedua indikator kreativitas dalam penelitian ini. Peningkatan itu juga 
terlihat pada posttest, terdapat 12 siswa yang mampu menyelesaikan soal yang 
memenuhi indikator kelancaran dan juga keluwesan, sedangkan pada saat tes 
awal belum ada satupun siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan beragam 
cara maupun cara penyelesaian yang beragam. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kreativitas matematika  siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan problem posing  pada siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 7 Polewali berada pada kategori sangat rendah sebannyak 23 
siswa dan  pada kategori rendah sebanyak 1 siswa Sedangkan Kreativitas 
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan pendekatan problem posing pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 7 
Polewali berada pada kategori sangat tinggi sebannyak 1 siswa, pada 
kategori tinggi sebanyak 5 siswa,  pada kategori sedang sebanyak 17 siswa 
dan pada kategori rendah sebanyak 1 siswa. 
2. Deskripsi aktivitas belajar siswa setelah diterapkan  model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan problem posing pada siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 7 Polewali secara keseluruhan berada pada kategori aktif.  
3. Model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan problem posing 
berpengaruh terhadap kreativitas dan aktivitas pada siswa kelas VIII B 
SMP Negeri 7 Polewali. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka terdapat 
saran yang perlu disampaikan sebagai berikut. 
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1. Pembelajaran matematika dengan menerapkan model  pembelajaran 
berbasis masalah dengan pendekatan  problem posing perlu dipertimbangkan 
sebagai salah satu sarana untuk  dapat meningkatkan kreativitas 
matematika pada siswa. 
2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan problem posing dalam menfasilitasi aktivitas siswa dan 
meningkatkan kreativitas matematika pada siswa. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang berminat mengembangkan 
penelitian ini, diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga 
penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
Agar kreativitas  matematika siswa dapat mencapai hasil maksimal, 
diharapkan  penelitian seperti ini seyogyanya juga dilakukan pada pokok 
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